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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa, mengetahui dan menjelaskan mengenai
pengaruh kualitas produk terhadap repurchase intention pada Viera Oleh-Oleh Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan tipe deskriptif dengan data dari 100 orang
responden yang sudah lebih dari dua kali berbelanja di Viera Oleh-Oleh Pekanbaru. Dimana
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner dan melakukan wawancara kemudian
didapatkan data yang telah dianalisa menggunakan SPSS Versi 26. Hasil pengujian terhadap
hipotesis, menunjukkan bahwa Kualitas Produk (X) berpengaruh signifikan terhadap Repurchase
Intention pada Viera Oleh-Oleh Pekanbaru. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi yaitu
sebesar 0,815 atau R? x 100% sebesar 81,5%. Kebermaknaan dari nilai tersebut yaitu memiliki
implikasi bahwa variabel kualitas produk berpengaruh terhadap repurchase intention sebesar
81,5% dan sisanya 18,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model yang dimasukkan
dalam penelitian ini. Dari hasil uji t diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 13.919 > dari t-tabel
dengan nilai 1.966, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Repurchase Intention, Oleh-Oleh Pekanbaru

Abstrack

The Effect of Product Quality on Repurchase Intention at Viera
Oleh-Oleh Pekanbaru

The purpose of this research is to analyze, know and explain the effect of product quality on
repurchase intention at Viera Oleh-Oleh Pekanbaru. This research uses quantitative methods
with data from 100 respondents. Where data collection through distributing questionnaires
and conducting interviews then obtained data that has been analyzed using SPSS Version
26. The results of testing the hypothesis, show that Product Quality (X) has a significant effect
on Repurchase Intention at Viera Oleh-Oleh Pekanbaru. From the calculation of the
coefficient of determination, which is 0.815 or R? x 100%, it is 81.5%. The meaningfulness of
this value is that it implies that the product quality variable affects repurchase intention by
81.5% and the remaining 18.5% is influenced by other variables outside the model included
in this study. From the t test results, it is known that the t-count value is 13.919> from the t-
table with a value of 1.966, which means that Ho is rejected and H, is accepted.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era globalisasi, dunia
perdagangan terjadi persaingan dalam
memasarkan produk atau jasa. Kegiatan
pemasaran memiliki peran yang sangat
penting dalam dunia usaha, mengingat
orientasinya  terhadap masyarakat
(konsumen). Keadaan dunia usaha
berubah  dinamis seiring dengan
perubahan selera konsumen dan
perubahan yang terjadi pada lingkungan
sekitarnya. Kebutuhan konsumen yang
terus meningkat, menjadi peluang bisnis
bagi para pelaku usaha. Pada saat ini
bisnis yang memiliki persaingan yang
cukup ketat adalah bisnis pada bidang
kuliner. Sebagai pelaku usaha harus
memikirkan bagaimana cara
mempertahankan usaha nya agar tetap
berjalan sesuai yang diharapkan. Untuk
itu, tentunya perusahaan harus memiliki
beberapa keunggulan yang
membedakan produk perusahaaanya
dengan produk dari perusahaan lain yang
sejenis dan sekaligus dapat dijadikan
sebagai competitive advantages atau
keunggulan bersaing, mempertahankan
usahanya dipasar yang semakin ketat
(Pratama, et al., 2020).

Untuk meningkatkan daya saing
mereka, pengusaha harus menyediakan
berbagai jenis produk dengan kualitas
rasa yang sesuai dengan kebutuhan
pelanggan. Konsumen. Setiap konsumen
memiliki  kriteria  tersendiri  dalam
menentukan keputusan pembelian yang
akan dilakukan pada suatu produk
(Wahyudi, 2021). Sebagai individu
melakukan proses terlebih dahulu untuk
memilih atau membeli produk, kemudian
membandingkan produk satu sama lain
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sampai menemukan produk berkualitas
yang sesuai dengan keinginan atau
seleranya, sehingga konsumen bisa
menjadi pelanggan terhadap produk
tersebut.

Perusahaan  berkualitas  adalah
perusahaan yang selalu memenuhi
sebagian besar kebutuhan
pelanggannya, karena organisasi dituntut
untuk secara proaktif mencari dan
mengenali peluang pasar baru yang
mungkin belum dieksplorasi oleh pesaing,
termasuk tren konsumen, perubahan
kebutuhan pelanggan, dan kemajuan
teknologi (Wahyudi & Syafaruddin, 2024).
Namun, kita harus membedakan antara
kinerja kualitas dan kesesuaian kualitas.
Produk yang dipasarkan harus memiliki
berbagai kualitas, termasuk bentuk, rasa,
bau, warna, dan tekstur. Kualitas produk
juga dapat memberikan pengalaman
positif bagi pelanggan, karena hal itu akan
mendorong pelanggan untuk membeli
produk lainnya (Ramadhan & Santosa,
2017).

Setelah produk digunakan, keinginan
untuk melakukan repurchase intention
atau membeli ulang muncul. Ini terjadi
karena produk tersebut memberikan
kesan positif pada pelanggan,
mendorong mereka untuk membeli ulang.
Perusahaan harus menggunakan
berbagai strategi untuk membuat
pelanggan puas dengan produk mereka

Pekanbaru memiliki banyak makanan
lezat yang tidak kalah dengan kota lain.
Ada banyak makanan khas Kota
Pekanbaru yang menarik untuk dicoba.
Viera Oleh-Oleh Pekanbaru sebagai
subjek penelitian karena toko ini
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merupakan salah satu pusat oleh-oleh
dengan beberapa cabang dengan
konsep swalayan yang menjual kue dan
jajanan khas Riau yang paling terkenal
dan terbesar di kota tersebut. Viera Oleh-
Oleh merupakan pelopor terkenal dengan
produk utama yakni kue talam durian dan
pertama yang menjual kue talam durian di
Pekanbaru. Berdiri sejak tahun 2015 yang
dulunya masih bemama Rumah Kue
Viera dan berlokasi di jalan Melati no.02

Kota Pekanbaru. Di tahun tersebutlah
terbentuk ide membuat ketam talam
durian yang membuat Viera Oleh-oleh
berkembang hingga saat ini. Selain ketan
talam durian, Viera Oleh-oleh juga
menjual berbagai macam olahan durian
dengan cita rasa yang sudah tidak
diragukan lagi dan yang pasti sudah
bersertifikat halal dari Majelis Ulama
Indonesia (MUI).

Tabel 1: Jumlah Penjualan Produk Viera Oleh-Oleh Pekanbaru Tahun 2019-2023

Tahun Jumlah Penjualan Per Pcs
2019 27.900
2020 20.600
2021 41.160
2022 46.251
2023 52.293

Sumber: Viera Oleh-Oleh Pekanbaru,2024

Berdasarkan hasil observasi di
lapangan terdapat dua fenomena seperti
berikut:

1. Dari segi daya tahan, produk Viera
Oleh-Oleh tidak bisa bertahan lama,
seperti ketan talam durian yang hanya
bisa bertahan 24 jam disuhu ruang.

2. Dari minat transaksional, konsumen

akan selalu mempertimbangkan
merek dalam melakukan keputusan
pembelian, sehingga ada

kemungkinan konsumen mempunyai
keinginan  untuk  mencoba-coba
berbelanja di toko pesaing.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang
yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu “Apakah
kualitas produk berpengaruh terhadap
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repurchase intention pada Viera Oleh-
Oleh Pekanbaru?”

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kualitas produk terhadap
repurchase intention pada Viera Oleh-
Oleh Pekanbaru.

KERANGKA TEORI

A. Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan salah
satu parameter kunci untuk membangun
keunggulan kompetitif di pasar. Relevansi
kualitas produk telah dikonfirmasi melalui
banyak penelitian yang telah mendukung
perannya sebagai penggerak yang
signifikan, antara lain profitabilitas
perusahaan dan Kkesuksesan pasar
produk baru. Dengan demikian, kualitas
produk sebagai penggerak jangka
panjang kinerja bisnis mewakili informasi
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yang sangat relevan bagi manajer dan
investor.

Menurut Kotler dan Keller (2016)
dalam jumnal Azizah bahwa kualitas
produk merupakan suatu kemampuan
produk dalam melakukan fungsi-
fungsinya, kemampuan itu meliputi daya
tahan, keandalan, ketelitan yang
diperoleh  produk dengan secara
keseluruhan. Perusahaan harus selalu
meningkatkan  kualitas produk atau
jasanya karena peningkatan kualitas
produk bisa membuat pelanggan merasa
puas dengan produk atau jasa yang
diberikan dan akan mempengaruhi
pelanggan untuk membeli kembali produk
tersebut.

Kualitas produk menurut Kotler dan
Amstrong (2014:231) dalam Rosnaini
adalah the characteristics of a product of
service that bear on its ability to satisfy
stated or implied customer need, yang
berarti kualitas produk adalah
karakteristik dari produk dan jasa yang
menunjang  kemampuannya  untuk
memuaskan kebutuhan konsumen.

Kualitas produk merupakan suatu
ciri-ciri dari suatu produk dan jasa yang
mempunyai keterergantungan pada
kemampuan untuk  memecahkan
masalah konsumen dan memuasakan
kebutuhan konsumen, yang dapat
dinyatakan dan dapat
diimplementasikan (Kotler dan
Amstrong, 2016:272).

Menurut Tjiptono (2015:105) dalam
jurnal Azizah bahwa definisi
konvensional dari kualitas merupakan
performasi sebagai gambaran
langsung dari suatu produk, keandalan,
mudah untuk digunakan, estetika dan
sebagainya. Dalam arti strateqi,
kualitas adalah segala sesuatu yang
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dapat memberikan kebutuhan
konsumen sesuai dengan apa yang
diinginkan konsumen.

Menurut (AMILIA, 2017) dalam
Rissa dan Prihartono, kualitas dari
suatu produk menjadi bagian dari
acuan positioning paling utama
teruntuk pemasar. Kinerja produk atau
jasa dipengaruhi secara langsung oleh
kualitas produk, sehingga kualitas
secara tegas diidentifikasi melalui nilai
dan kepuasan konsumen. Bagi sebuah
perusahaan, produk mempunyai peran
yang sangat penting karena
perusahaan tidak mampu menjalankan
usahanya tanpa adanya sebuah
produk. Maka pembuatan suatu produk
akan lebih baik jika ditempatkan pada
minat pasar atau selera maupun
kebutuhan pembeli.

Menurut Tjiptono (2015:315)
menjelaskan bahwa dimensi kualitas
produk ini meliputi 8 dimensi yang terdiri
dari:

1. Kinerja (Perforemace)

Merupakan karakteristik operasi

pokok dari produk inti (core product)

yang dibeli kinerja dari produk yang

memberikan manfaat bagi
konsumen yang mengkonsumsi
sehingga konsumen dapat

memperoleh manfaat dari produk
yang telah dikonsumsi. Untuk setiap
produk atau jasa, dimensi
performance results bisa berlainan
tergantung pada functional value
yang telah dijanjikan oleh
perusahaan. Dalam bisnis makan,
dimensi kinerja dapat dilihat dari
rasa yang enak.
2. Ciri-Ciri  atau
Tambahan
Features)

Keistimewaan
(Characteristic
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Yaitu karakteristik sekunder atau
pelengkap dari produk ini
keistimewaan tambahan produk
juga dapat dijadikan ciri khas yang
membedakan  dengan  produk
pesaing yang sejenis. Ciri khas
yang ditawarkan juga dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan
konsumen terhadap suatu produk.
3. Keandalan (Reliability)
Yaitu keandalan sebuah produk
merupakan ukuran kemungkinan
kecil terhadap suatu produk tidak
akan rusak atau gagal. Kerusakan
tingkat risiko kerusakan produk,
menentukan  tingkat  kepuasan
konsumen vyang diperoleh dari
suatu produk. Semakin besar risiko
yang diterima oleh konsumen
terhadap produk, semakin Kkecil
tingkat kepuasan yang diperoleh
konsumen.
4. Kesesuaian dengan Spesifikasi
(Conformance to Specification)
Yaitu kesesuaian kinerja dan
kualitas produk dengan standar
yang diinginkan oleh produsen yang
sesuai dengan perencanaan
perusahaan yang berarti produk-
produk yang mayoritas sesuai
dengan keinginan pelanggan. Pada
dasarnya, setiap produk memiliki
standar ataupun spesifikasi yang
telah  ditentukan.  Karakteristik
desain operasi memenuhi standar-
standar yang telah ditetapkan
sebelumnya.
5. Daya Tahan (Durability)
Yaitu berkaitan dengan berapa lama
produk tersebut bisa dapat
digunakan dan dapat didefinisikan
sebagai ukuran usia operasi produk
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B.

yang di harapkan dalam kondisi
normal.

6. Kemampuan Melayani
(Serviceability)

Yaitu meliputi kecepatan,

kompetensi, kenyamanan, mudah

direparasi serta penanganan

keluhan yang memuaskan. Dapat
didefinisikan apabila terjadi
kerusakan atau gagal pada produk,
maka dapat diartikan jika ada
produk yang mengalami gagal atau
rusak maka kesiapan dalam
perbaikan produk tersebut
diandalan sehingga konsumen tidak
ada yang merasa dirugikan.

7. Estetika (Aesthetics)

Yaitu daya tarik produk terhadap
pancaindra dapat dilihat dari bentuk
fisik, warna, model atau desain,
rasa, aroma dan lain-lain. Maka
konsumen akan tertarik terhadap

suatu  produk ketika melihat

tampilan awal.

8. Kualitas yang Dirasakan
(Perceived Quality)

Yaitu persepsi konsumen terhadap
kualitas produk atau keunggulan
dari produk tersebut. Bila mana
kurang memahami ciri-ciri produk
yang dibeli maka konsumen akan
mempersepsikan baik dari sergi
harga, merek dan negara pembuat.

Repurchase Intention
Repurchase intention pelanggan

mempunyai manfaat yang banyak bagi

perusahaan.

Repurchase intention

yang positif juga mempunyai manfaat

untuk dapat

membuat konsumen

menjadi loyal terhadap produk atau
jasa yang digunakan. Target yang ingin
dicapai oleh setiap perusahaan adalah

84



memuaskan keinginan dan kebutuhan
konsumen. Salah satu caranya adalah
dengan menciptakan nilai (perceived
value). Ketika seorang konsumen
mempersepsikan nilai dan manfaat
yang didapatnya lebih besar biaya yang
harus dikeluarkan, maka konsumen
akan puas dan kemungkinan akan
melakukan pembelian kembali, namun
sebaliknya ketika seorang konsumen
mendapatkan nilai dan manfaat lebih
kecil daripada biaya yang dia
keluarkan, maka kepuasan yang

didapatkan = konsumen  berkurang,
sehingga besar kemungkinan
konsumen akan menghentikan

pemakaian dan beralih pada merek
yang lain. Menurut Tjiptono (2016:43)
Repurchase Intention adalah kepuasan
pelanggan yang diukur secara behavior
dengan jalan menyatakan apakah
pelanggan akan berbelanja atau
menggunakan jasa pembelian kembali.

Repurchase intention  menurut
Hellier et al (2015:198) dalam Dody
Pratama adalah “Repurchase intention
is the individual’s judgement about
buying again a designates service from
the sama company, taking into account
his or her current situation and likely
circumstances” maksudnya niat
pembelian kembali adalah
pertimbangan individu untuk membeli
kembali layanan yang ditunjuk dari
perusahaan yang sama, dengan
mempertimbangkan situasi saat ini dan
keadaan yang mungkin terjadi.
Repurchase Intention menurut Peter &
Olson (2015:223) dalam Dody Pratama
adalah kegiatan pembelian yang
dilakukan lebih dari satu kali atau
beberapa kali. Kepuasan yang
diperoleh seseorang konsumen, dapat
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didorong seseorang untuk melakukan
pembelian ulang, menjadi loyal
terhadap produk tersebut ataupun loyal
terhadap tempat dia membeli barang
tersebut sehingga konsumen dapat
menceritakan hal-hal baik kepada
orang lain.

Hal tersebut sejalan dengan
pengertian minat beli ulang yang
dikemukakan oleh Ali Hasan (2018)
dalam jurnal Mohamad dan Nita yaitu
minat seseorang dalam melakukan
pembelian berdasarkan pengalaman
yang diterima dari pembelian
sebelumnya di masa lalu, jika
pengalaman yang diterima
memberikan kepuasan bagi konsumen
maka akan dilanjutkan dengan
pembelian ulang. Menurutnya minat
beli ulang dapat diidentifikasi melalui
beberapa dimensi seperti minat
transaksional yang mengacu pada
kecenderungan seseorang melakukan
pembelian terhadap suatu produk,
minat referensial yang mengacu pada
kesediaan konsumen merekomendasi
suatu produk ke orang lain, minat
preferensial yang mengacu pada
perilaku seorang konsumen
menjadikan produk tersebut pilihan
utama, dan minat eksploratif yang
mengacu pada ketersediaan konsumen
untuk mencari informasi mengenai
suatu produk.

Repurchase intention yang berarti
keinginan untuk membeli kembali
produk atau jasa oleh konsumen yang
telah membeli didefinisikan sebagai
niat untuk berulang kali menggunakan
produk berdasarkan  pengalaman
sebelumnya dan harapan untuk masa
depan (Oliver, 2016:66). Sebagaimana
dinyatakan oleh Cronin (2015:98)
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dalam Dody Pratama, repurchase
intention adalah tujuan penting dalam
keberhasilan perusahaan dan mungkin
konsep yang paling penting dalam
pemasaran. Perusahaan memfokuskan
upaya dalam menjaga konsumen yang
sudah ada atau membuat konsumen
melalukan pembelian kembali daripada
berfokus mendapatkan konsumen
baru.

Minat beli ulang diartikan seberapa
besar kinerja perusahaan tertentu untuk
memenuhi harapan pelanggan. Ini juga
dapat didefinisikan sebagai keputusan
pelanggan untuk membeli lagi di outlet
makanan atau layanan tertentu.
Sedangkan Suryana & Dasuki (2013)
mendefenisikan  bahwa  repurchase
intention adalah kecenderungan perilaku
membeli dari konsumen pada suatu
produk barang dan jasa yang dilakukan
secara berulang-ulang dalam jangka
waktu tertentu dan secara aktif menyukai
dan mempunyai sikap positif terhadap
suatu produk barang atau jasa,
didasarkan pada pengalaman yang telah
dilakukan di masa lampau.

Perilaku membeli timbul karena di
dahului oleh adanya minat membeli,
minat membeli muncul salah satunya di
sebabkan oleh persepsi yang didapatkan
bahwa produk tersebut memiliki kualitas
yang baik. Jadi minat membeli timbul dari
pelanggan. Menurut Hasan (2018:131)
dalam Dody Pratama, Repurchase
Intention dapat diidentifikasi melalui
dimensi sebagai berikut:

1. Minat Transaksional, yaitu
kecenderungan seseorang untuk
membeli produk.

2. Minat Referensial, yaitu
kecenderungan seseorang untuk
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mereferensikan kepada orang
lain.

3. Minat Preferensial, yaitu minat
yang menggambarkan perilaku
seseorang yang memiliki
preferensial utama pada produk,
preferensi ini hanya dapat diganti
bila terjadi sesuatu dengan produk
preferensinya.

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe
penelitian  deskriptif, alasannya
karena penulis mengumpulkan data
dengan menganalisa data dengan
cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data dengan cara
melakukan pengamatan di tempat
penelitian.

Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018;13) data
kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan
positivistic  (data  konkrit), data
penelitian berupa angka-angka yang
akan diukur menggunakan statistik
sebagai alat uji penghitungan,
berkaitan dengan masalah yang
diteliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan.

Alasan penulis menggunakan tipe
penelitian ini yaitu untuk menjawab
dan menganalisis “Pengaruh Kualitas
Produk terhadap Repurchase
Intention pada Viera Oleh-Oleh
Pekanbaru”.

B. Lokasi Penelitian
Adapun penelitian ini  akan
dilakukan di Viera  Oleh-Oleh
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Pekanbaru, Riau. Alasan penulis
melakukan penelitian di lokasi ini
karena Viera Oleh-Oleh Pekanbaru
yang merupakan salah satu toko oleh-
oleh yang terkenal di Pekanbaru dan
ingin mengetahui dan menganalisis
pengaruh kualitas produk terhadap
repurchase intention pada Viera Oleh-
Oleh Pekanbaru.

C. Populasi dan Sampel

Adapun populasi dan sampel dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Populasi

Populasi dalam penelitian adalah
seluruh konsumen yang baru ingin
membeli produk ataupun yang sudah
pernah membeli produk di Viera Oleh-
Oleh Pekanbaru. Menurut Sugiyono
dalam Aulia & Hidayat, (2017:6),
populasi adalah wilayah generalisasi
tertentu yang di tetapkan oleh peneliti
untuk di pelajari dan kemudian di tarik
kesimpulannya.

Adapun populasi dalam penelitian
ini yaitu para konsumen yang sudah
beberapa kali atau sudah melakukan
repurchase di  Viera Oleh-Oleh
Pekanbaru. Sejauh ini belum ada data
akurat yang dapat menyebutkan
jumlah konsumen Viera Oleh-Oleh
Pekanbaru.

2. Sampel

Sampel ialah cakupan dari jumlah
serta berbagai ciri yang dimiliki
populasi. Apabila populasi di nilai
besar secara keseluruhan, serta
penelitian tidak memungkinkan untuk
mempelajari seluruhnya yang ada di
populasi, contohnya di karenakan
dana yang terbatas, tenaga serta
waktu, oleh karenanya penulis bisa
memakai sampel dari populasi yang
telah di ambil (Sugiyono, 2016). Di
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karenakan tidak di ketahuinya jumlah
populasi yang di teliti secara pasti,
maka dari itu di gunakanlah
perhitungan jumlah sampel dengan
memakai rumus Lemeshow,
berdasarkan rumus tersebut maka
dapat di peroleh jumlah sampel
minimal yang di butuhkan dalam
penelitian ini dari populasi sebanyak
96 responden, yang akan di bulatkan
penulis menjadi sebanyak 100
responden. Alasan penulis
menggunakan rumus Lemeshow
karena populasi yang di tuju terlalu
besar dengan jumlah yang berubah-
ubah.

D. Teknik Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini, karena populasi
dalam penelitian ini masih tidak di ketahui
pastinya, maka dari itu metode yang
digunakan dalam pengambilan sampel
yaitu metode non probability sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan
sama bagi setiap unsur anggota populasi
untuk di pilih menjadi sampel. Teknik
pengambilan sampel yang akan
digunakan vyaitu teknik  Purposive
Sampling, vyaitu teknik pengambilan
sampel yang mana peneliti menentukan
pengambilan sampel dengan cara
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai
dengan tujuan penelitian dan
permasalahan  penelitian  (Sugiyono,
2013: 65). Dengan demikian jelaslah
bahwa sampel pada penelitian ini
merupakan bagian dari populasi yang di
ambil pada saat penelitan dan yang
menjadi objeknya adalah konsumen yang
sudah melakukan pembelian 2 atau 3 kali
pada produk Viera Oleh-Oleh Pekanbaru.

E. Jenis dan Sumber Data

87



Jenis dan sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1.

Data Primer

Data primer adalah data yang di
peroleh secara langsung dari
sumber data di lapangan seperti
hasil wawancara dan pengisian
angket. Dan dalam penelitian ini
adalah hasil dari data wawancara
langsung kepada owner Viera
Oleh-Oleh Pekanbaru.

Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang di
peroleh dari berbagai sumber
yang telah ada seperti jumnal,
buku, internet, dokumentasi dan
lain-lain. Adapun data sekunder
dalam penelitian ini adalah berupa
keterangan  meliputi  sejarah
perkembangan Viera Oleh-Oleh
Pekanbaru.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dan

informasi yang di perlukan dalam
penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018:476)
dokumentasi adalah suatu cara
yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi
dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta

keterangan yang dapat
mendukung penelitian.
Pengumpulan data ini dilakukan
dengan mendokumentasi

kegiatan di lapangan untuk
menambah kejelasan penelitian.
2. Wawancara

Menurut Berger (dalam
Kriyantono, 2020, h. 289)
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wawancara merupakan
percakapan antara periset
(seseorang yang ingin
mendapatkan  informasi) dan
informan (seseorang yang dinilai
mempunyai informasi  penting
terhadap satu objek).
Pengumpulan data ini dilakukan
dengan cara mengadakan
wawancara langsung secara lisan
kepada pihak yang berkaitan
dalam penelitian.

3. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada
responden untuk menjawabnya.
Kuesioner dapat berupa
pertanyaan terbuka atau tertutup
dan dapat di berikan kepada
responden secara langsung
ataupun tidak langsung (Sugiyono
dalam Bansaleng et al., 2021).

4. Observasi

Observasi Menurut Nasution
dalam Sugiyono (2020:109)
observasi adalah kondisi dimana
dilakukannya pengamatan
secara langsung oleh peneliti
agar lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan
situasi sosial sehingga dapat
diperoleh  pandangan yang
holistik (menyeluruh).

G. Teknik Analisis Data

Data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder serta bahan-
bahan yang di perlukan telah berhasil di
kumpulkan, dan kemudian di pisahkan
atau di kelompokkan sesuai dengan
keperluan dan kegunaan penelitian.
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Analisis data dilakukan secara deskriptif
dari keseluruhan data yang di peroleh
untuk menggambarkan data dan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas

menjelaskan secara rinci
kenyataan yang sebenarnya.

bagaimana

Tabel 2: Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk dan Repurchase Intention

No Variabel Item r hitung | rtabel Hasil
1 Kualitas Produk X1 0,643 0,194 Valid
X2 0,760 0,194 Valid

X3 0,803 0,194 Valid

X4 0,846 0,194 Valid

X5 0,729 0,194 Valid

X6 0,628 0,194 Valid

X7 0,848 0,194 Valid

X8 0,830 0,194 Valid

X9 0,581 0,194 Valid

X10 0,780 0,194 Valid

X11 0,895 0,194 Valid

X12 0,895 0,194 Valid

X13 0,752 0,194 Valid

X14 0,854 0,194 Valid

X15 0,724 0,194 Valid

X16 0,768 0,194 Valid

2 Repurchase Intention Y1 0,695 0,194 Valid
Y2 0,685 0,194 Valid

Y3 0,784 0,194 Valid

Y4 0,810 0,194 Valid

Y5 0,736 0,194 Valid

Y6 0,847 0,194 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai r-hitung lebih besar dari r-
tabel. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa item-item pernyataan
tentang variabel Kualitas Produk (X) dan

Variabel Reourchase Intention (Y) yang
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digunakan pada penelitian ini dapat
dikatakan valid dan layak dianalisis.

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui konsistensi jawaban
responden dalam menjawab pernyataan

kuesioner yang diberikan. Teknik yang
digunakan untuk mengukur tingkat
reliabilitas adalah cronbach alpha dengan
cara membandingkan alpha dengan
standarmnya. Koefisien cronbach alpha
yang lebih dari 0,60 menunjukkan
keandalan (reliabilitasnya) instrumen.

Tabel 3: Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Produk dan Repurchase Intention

Variabel Cronbach Alpha | Standar Cronbach | Kesimpulan
Alpha
Kualitas Produk (X) 0,948 0,60 Reliabel
Repurchase Intention (Y) 0,829 0,60 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
nilai cronbach alpha variabel Kualitas
Produk (X) yaitu 0,948 dan variabel
Repurchase Intention (Y) yaitu 0,829 lebih
besar dari standar Cronbach Alpha yaitu
0,60. Maka dapat disimpulkan kuesioner
yang digunakan untuk semua variabel
dapat dipercaya sebagai alat ukur
variabel.

C. Analisis Regresi Linear Sederhana

Untuk menghitung nilai regresi
sederhana pengaruh kualitas produk
terhadap repurchase intention pada Viera

Oleh-Oleh pekanbaru digunakan rumus
sebagai berikut:

Y =a+bX
Keterangan:

Y = Variabel dependen (variabel
terikat)

X = variabel independent (variabel
bebas)

a = Konstanta (niali dari Y apabila
X=0)

b = Koefisien regresi (pengaruh
positif atau negatif)

Tabel 4: Hasil Perhitungan Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Coefficients = Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.884 1.572 1.199 .233
Kualitas produk 342 .025 .815 13.919 .000

a. Dependent Variable: Repurchase intention

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2024

Dari hasil tanggapan responden
kemudian didistribusikan ke dalam
program SPSS untuk mengetahui
bagaimana pengaruh faktor tersebut
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dapat dilihat dengan menggunakan
analisis regresi linear yang di peroleh
dengan menggunakan program SPSS
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sehingga dapat diperoleh persamaan
seperti berikut ini: Y = 1.884 + 0.342X

Dari persamaan tersebut diperoleh
suatu gambaran bahwa koefisien regresi
dari variabel kualitas produk vyaitu b
bertanda positif. Hal ini berarti jika variabel
X ditingkatkan akan berdampak terhadap
repurchase intention pada Viera Oleh-
Oleh Pekanbaru.

Hasil perhitungan menunjukkkan
bahwa X mewakili variabel kualitas
produk memberikan angka Kkoefisien
regresi parsial yang positif 0.342 terhadap
variabel repurchase intention pada Viera

Oleh-Oleh Pekanbaru. Nilai ini memberi
indikasi bahwa jika terjadi peningkatan
kualitas produk sebesar 1% maka
variabel repurchase intention pada Viera
akan meningkat menjadi 34.2%.

D. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara individual dan juga
untuk mengetahui variabel bebas yang
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat.

Tabel 5: Hasil Perhitungan Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized

Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.884 1.572 1.199 .233
Kualitas produk .342 .025 .815 13.919 .000

a. Dependent Variable: Repurchase intention

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2024

Berdasarkan data tabel diatas
diperoleh t hitung sebesar 13.919 pada
tingkat sig sebesar 0,000. Hasil uji t
tersebut dikaitkan dengan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Jika nilai thitung > dari ttabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan
kata lain variabel independen

secara  parsial  berpengaruh
terhnadap variabel dependen,
sebaliknya,

2. Jika thitung < dari tampber maka Ho
diterima dan Ha ditolak, dengan
kata lain variabel independen
secara parsial tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.
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Untuk uji t dengan memperhatikan t
hitung apakah signifikan apabila thitung >
tavel. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan program SPSS diatas maka
dapat disimpulkan bahwa: DF = n — k =
100 — 2 =98 a= 0.05, maka (0.05; 98)
adalah 1.966.

Dengan demikian untuk variabel
Kualitas Produk (X), thitung adalah 13.919
sedangkan twaber yaitu (0.05;98) =1.966
karena thitung (13.919) > dari taver (1.966)
dan sig 0,000 < 0,05 hal ini berarti Ho
ditolak dan Haditerima. Dengan demikian
Kualitas Produk (X) berpengaruh
signifikan terhadap Repurchase Intention
pada Viera Oleh-Oleh Pekanbaru.
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E. Uji Analisis Koefisien Determinasi
(R?)

Koefisien determinasi  sederhana
yang  disimbolkan  dengan  (R?)
merupakan ukuran Kkesesuaian garis

linear sederhana terhadap satu data.
Dalam mencari hasil perhitungan nilai
(R?) ini menggunakan program komputer
SPSS dan hasilnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 6: Hasil Perhitungan Uji Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .8152 .664 .661

1.146

a. Predictors: (Constant), Kualitas produk

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2024

Pengukuran  dilakukan  dengan
menghitung angka koefisien determinasi
(R?) mendekati 1 maka makin tepat suatu
garis linear dipergunakan sebagai
pendekatan terhadap penelitian.
Persamaan regresi selalu disertai dengan
R? sebagai ukuran kecocokan. Dari hasil
perhitungan diperoleh nilai R? sebesar
0.815 hal ini menunjukkan 81.5%
perubahan faktor kualitas  produk
terhadap repurchase intention pada Viera
Oleh-Oleh Pekanbaru sedangkan 18.5%
lagi ditentukan oleh faktor lain yang tidak
diamati dalam penelitian ini seperti harga,
kepuasan pelanggan, kesadaran merek,
loyalitas merek dan lain sebagainya.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pengujian hipotesis tentang pengaruh
kualitas produk terhadap repurchase
intention pada Viera Oleh-Oleh
Pekanbaru maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
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1. Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa
kualitas produk Viera Oleh-Oleh
mendapatkan nilai yang baik
dengan kategori “Setuju” oleh para
konsumen yang telah membeli
produk. Hasil ini dapat diartikan
bahwa produk Viera sudah
memenuhi standar untuk
meningkatkan niat membeli dari
pelanggan. Dan juga kualitas
produk yang di produksi Viera Oleh-
Oleh memiliki kualitas yang baik,
sehingga dapat bersaing dengan
pesaing dalam usaha yang sama
untuk memenuhi kebutuhan
konsumen.

2. Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa
Repurchase Intention pada produk
Viera Oleh-Oleh Pekanbaru berada
pada kriteria penilaian dalam
kategori  “Setuju” . Hal ini
menandakan bahwa jika konsumen
merasa cocok saat mengonsumsi
produk Viera, maka konsumen akan
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selalu memiliki minat terhadap
produk.

3. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t),
hasil yang didapatkan adalah Kualitas
Produk (X) berpengaruh signifikan
terhadap Repurchase Intention pada
Viera Oleh-Oleh Pekanbaru. Hal ini
mengindikasikan bahwa jika terjadi
peningkatan kualitas produk maka
repurchase intention pada Viera akan
meningkat. Dengan demikian
disimpulkan bahwa besarmya
pengaruh variabel Kualitas Produk
terhadap Repurchase Intention pada
Viera Oleh-Oleh Pekanbaru yakni
81.5% sedangkan sisanya 18.5% lagi
ditentukan oleh faktor lain yang tidak
diamati dalam penelitian ini seperti
harga, kepuasan pelanggan,
kesadaran merek, loyalitas merek dan
lain sebagainya.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian tentang pengaruh Kualitas
Produk terhadap Repurchase Intention
pada Viera Oleh-Oleh Pekanbaru, maka
penulis memberikan beberapa saran
yang mungkin akan menjadi masukan
bagi Viera Oleh-Oleh Pekanbaru yaitu:
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